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This research analyzed symbol and meaning that contain in the Langga 
Buwa dance creation of Muraji Bereki. Langga Buwa is a dance that describe 
activity of Gorontalo’s woman self-defense that is based on Langga (no weapon 
self-defense) and Longgo (self-defense by using weapon) that is only done by 
Gorontalo’s men. The change which is happened in the Langga/Longgo to the 
Langga Buwa is interesting for the researcher who wants to study further symbol 
and meaning represented in the dance. The symbol and meaning of Langga Buwa 
dance is many existed on the supporting unsure within it such as movement, 
offbeat, place and clothing make-up. To do it in detail the researcher appear 
within it to reveal symbol and meaning which is exist in the Langga Buwa. 
This written can be viewed deeper, because interpretation of symbol and 
meaning is exist from the researcher and also choreographer who both have same 
culture background as Gorontalo people. Beating on every symbol in the dance is 
influenced by social system with variety of cultural surrounded by. So the symbol 
which is represented has meaning and talk if happened in the Gorontalo 
community. Sussane K. Langer said meaning as a complex relationship between 
symbol, object, and human which engage denotation (collective meaning) and 
connotation (private meaning). In order to the research all things that is 
represented through movement, dancer and others that is related with concept, 
general idea, pola and form emerge symbol that engage denotation and 
connotation meaning. So Susanne K. Langer added reality that is lifted into art 
symbol trustily is not object reality, but subjective reality, so form or symbolic 
formed that is created has special character. 
Conclusion look on analysis of performance form Langga Buwa dance 
reflected gender equivalence that wants to show up women existing in rights 
fulfillment in order be equal with men. Gender difference is on the sex type, while 
attitude and character each other is something that can be changed, so between 
men and women should get same treatment either right and duty in social life. 
 
Keywords: Langga/Longgo, Langga Buwa, Gender 
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Penelitian ini menganalisis simbol dan makna yang terkandung dalam tari 
Langga Buwa karya Muraji Bereki. Langga Buwa adalah tarian yang 
menggambarkan aktivitas beladiri perempuan Gorontalo yang bersumber dari 
Langga (beladiri tanpa senjata) dan Longgo (beladiri dengan menggunakan 
senjata) yang hanya dilakukan oleh laki-laki Gorontalo. Perubahan yang terjadi 
dalam Langga/Longgo ke Langga Buwa menarik bagi peneliti yang ingin 
menelaah lebih jauh simbol dan makna yang ada dalam tarian tersebut. Simbol 
dan makna tari Langga Buwa banyak terdapat pada unsur penunjang yang ada di 
dalamnya antara lain gerak, iringan, tempat dan rias busana. Untuk itu secara 
terperinci peneliti hadirkan di dalam mengungkap simbol dan makna yang ada 
dalam Langga Buwa.  
Tulisan ini dapat dipandang lebih dalam, karena interpretasi simbol dan 
makna hadir dari peneliti dan juga koreografer yang keduanya memiliki latar 
belakang budaya yang sama sebagai masyarakat Gorontalo. Menelaah setiap 
simbol dalam tari yang dipengaruhi sistem sosial dengan berbagai kebudayaan 
yang mengelilinginya. Sehingga simbol yang dihadirkan memiliki makna dan 
berbicara jika berlaku pada masyarakat Gorontalo. Susanne K. Langer 
menyebutkan makna sebagai sebuah hubungan kompleks di antara simbol, objek, 
dan manusia yang melibatkan denotasi (makna bersama) dan konotasi (makna 
pribadi). Untuk itu dalam penelitian ini segala sesuatu yang dihadirkan melalui 
gerak, penari dan lain sebagainya hubungannya dengan konsep, ide umum, pola 
dan bentuk memunculkan simbol yang melibatkan makna denotatif dan konotatif. 
Sehingga Susanne K. Langer menambahkan realitas yang diangkat ke dalam 
simbol seni hakikatnya bukan realitas objek, melainkan realitas subjektif, 
sehingga bentuk atau forma-forma simbolis yang dihasilkannya mempunyai ciri 
amat khas. 
Kesimpulan melihat analisis bentuk pertunjukkannya tari Langga Buwa 
mencerminkan kesetaraan gender yang ingin menunjukkan keberadaan kaum 
perempuan dalam pemenuhan hak-haknya agar setara dengan laki-laki. Perbedaan 
gender hanya pada jenis kelamin, sedangkan sikap dan sifat masing-masing 
adalah sesuatu yang dapat dipertukarkan, sehingga laki-laki dan perempuan 
seharusnya mendapatkan perlakuan yang sama baik hak dan kewajibannya dalam 
kehidupan sosial. 
 
Kata kunci: Langga/Longgo, Langga Buwa, Gender 
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A. Latar Belakang 
Seni tari sebagai seni pertunjukan tidak hanya tontonan bentuk 
pertunjukan semata. Munculnya sebuah tarian secara pasti memunculkan 
adanya rangkaian gerak yang dapat dilihat secara visual dapat dirasakan dan 
pengungkapannya dihayati secara rasa. Visualisasi representasi sebuah gerak, 
dapat diamati yang terdiri atas bentuk gerak dan pose tari serta segala unsur 
penunjang yang ada di dalamnya. 
Sebuah tarian dapat menggambarkan ungkapan ekspresi dan 
pengalaman rasa, yang ingin diungkap koreografer lewat rangkaian gerak tari 
yang dipilihnya. Seni tari sebagai media ekspresi mengandung arti bahwa, 
penggambaran sebuah konsep filosofi yang disatukan melalui rangkaian 
gerak agar pesan dan makna dari karya tersebut tersampaikan baik tersirat 
maupun tersurat. 
Tari adalah bergerak. Tanpa bergerak tidak ada tari. Pencarian gerak, 
seleksinya dan pengembangannya akhirnya adalah elemen yang paling 
penting. 
1
 Sebagai elemen yang paling penting, gerak merupakan ungkapan 
makna yang utama dibanding elemen yang lain. Untuk itu di dalam rangkaian 
gerak-gerak simbol yang dipilih koreografer, mengandung maksud dari tari 
yang dibawakan. 
                                                          
1 La Meri, 1986, terjemahan Ben Suharto, ISI Yogyakarta, Yogyakarta 
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Salah satu tari yang unik dan menarik sebagai media ekspresi yang 
memberikan gambaran makna dan konsep filosofi melalui simbol gerak dan 
segala unsur penunjang tari adalah Langga Buwa karya Muraji Bereki. 
Langga memiliki arti beladiri masyarakat Gorontalo dan Buwa yang artinya 
perempuan. Tari ini diciptakan pada tahun 2005, oleh koreografer Muraji 
Bereki yang merupakan seorang seniman, tokoh budaya, di samping seorang 
PNS di Biro Kesra pemberdayaan perempuan Provinsi Gorontalo. (Bereki: 
2014) menyatakan bahwa tari Langga Buwa merupakan tarian yang dilakukan 
oleh perempuan dengan dasar tari Longgo yang identik dengan penari laki-
laki.  
Tari Langga Buwa sebagai ekspresi seni merupakan transformasi dari 
Tari Longgo. (Monoarfa:2013) Longgo merupakan kombinasi dari Langga 
(beladiri tanpa senjata) dan Longgo (beladiri dengan menggunakan senjata) 
sebuah tradisi beladiri tradisional Gorontalo yang sudah ada sejak sekitar 
abad 13. Dipersiapkan untuk perang dan untuk pertahanan para pengawal 
kerajaan Hulonthalangi, kerajaan pertama di Gorontalo. Sejarah mencatat di 
sinilah pusat perkembangan Langga/Longgo untuk pertama kali. Baik Langga 
maupun Longgo adalah beladiri tradisonal yang dilakukan laki-laki. 
Sisi menarik Langga Buwa terdapat pada transformasi gender penari, 
secara tidak langsung memberikan kontribusi terhadap merubah struktur tari 
terutama gerak tari. Melihat struktur gerak seni tari di Gorontalo, pada 
umumnya mendapat pengaruh dari beladiri Langga/Longgo baik gerak laki-
laki maupun perempuan. Menariknya Langga Buwa dalam penelitian secara 
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keseluruhan struktur tarinya bertransformasi dari tari Longgo laki-laki 
menjadi gerak perempuan. Transformasi gerak yang berubah dari segi penari 
dan geraknya menjadi ketertarikan khusus bagi peneliti dalam mengungkap 
bentuk penyajiannya, simbol-simbol yang terdapat dalam tarian tersebut 
sehingga melahirkan makna gerak yang berbeda dari tari Longgo yang 
sebelumnya adalah tari laki-laki. 
Langga Buwa karya Muraji Bereki yang mengangkat tema kesetaraan 
gender berkaitan dengan fakta sejarah pendobrakan kaum feminisme terhadap 
dominasi kaum maskulin. (Bereki:2014) penciptaan tari Langga Buwa 
terinspirasi dari seorang perempuan dengan sebutan nene’ Jaina yang menjadi 
peLangga perempuan Gorontalo pertama yang mampu membuktikan 
ketangkasan Langga/Longgo dapat dilakukan oleh seorang perempuan, tidak 
hanya laki-laki. Nene’ Jaina dikenal sebagai peLangga perempuan pertama 
atau perempuan pertama yang mampu melakukan beladiri Langga/Longgo 
yang sejak kemunculannya hanya untuk laki-laki. (Bereki: 2014) Nene’ Jaina 
di kehidupannya menggunakan Langga/Longgo dalam menentukan siapa 
yang menjadi jodohnya, ketentuannya haruslah laki-laki yang mampu 
mengalahkan keahliannya dalam Langga. Sehingga meskipun seorang 
perempua nene’ Jaina dapat mampu mengalahkan beberapa laki-laki dalam 
pertarungan Langga.  
Peneliti memilih dan tertarik meneliti karya Muraji Bereki dengan 
mempertimbangkan beberapa alasan diantaranya: 1. Muraji merupakan 
seorang seniman yang dalam karya-karyanya konsisten mengangkat budaya 
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dan tradisi daerah Gorontalo, baik dalam pembaruan maupun pengembangan 
kebudayaan. 2. Langga Buwa karya Muraji berangkat dari landasan 
penciptaan yang mengangkat sejarah nene’ Jaina dengan melakukan beberapa 
observasi dan penelitian secara historis. Langsung dengan mendatangi 
keluarga dan orang-orang terdekat maupun terkait demi kematangan konsep 
akan tokoh perempuan tersebut. 3. Pengalaman lapangan selama hampir 10 
tahun sebagai Pegawai Negeri Sipil di Biro Kesra Pemberdayaan Perempuan, 
tentu Muraji mengerti akan fenomena kesetaraan gender yang terjadi dalam 
realitas sosial. Tertuang dalam karya Langga Buwa, menambah kematangan 
dan berpengaruh pada makna tari yang ingin disampaikan. 4. Muraji sebagai 
penari Longgo, jelas mengerti transformasi perubahan akan Longgo dan 
Langga Buwa. 5. Struktur gerak tari Langga Buwa karya Muraji, banyak 
dipakai oleh koreografer-koreografer muda dalam penciptaan komposisi tari 
garapan baru, karena struktur gerak tari Muraji tetaplah mencerminkan dan 
tidak jauh dari pakem-pakem gerak tradisi. 
Upaya transformasi gender pada tari Langga Buwa tidak berusaha 
mendesak atau menghilangkan tari Longgo dalam tradisi dan sistem 
kebudayaan masyarakat Gorontalo. Namun transformasi gender yang terjadi 
dalam tari Langga Buwa memberikan warna baru dalam tari tradisi dan 
eksistensi Langga Buwa secara harmonis berpadu dengan Longgo. 
Transformasi gender yang terjadi dalam tari Langga Buwa memberikan 
dampak terhadap gerakan tarinya. Walaupun ditarikan oleh perempuan 
namun unsur gerak beladiri masih berlandaskan gerak tari Longgo. Gerak tari 
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Langga Buwa sebagai sebuah simbol representatif, tidak hanya sekedar nilai 
estetis namun menggambarkan makna, realitas dan identitas perempuan. 
Lahirnya Langga Buwa yang bertransformasi dari gerak 
Langga/Longgo yang begitu lekat dengan laki-laki menjadi gerak beladiri 
yang saat ini ditarikan perempuan, menjadi sebuah fenomena yang menarik. 
Sehingga dalam penulisannya peneliti perlu mengungkap bentuk 
penyajiannya, sehingga diharapkan mampu menelaah gambaran mengenai 
simbol dan makna Langga Buwa karya Muraji Bereki. Sebuah tarian yang di 
dalamnya terdapat simbol-simbol, yang setiap simbol dan gerakan 
juga bahasa tubuh memiliki arti tersendiri. Simbol-simbol tersebut dirangkai 
sehingga menjadi sebuah tarian yang memiliki makna. Makna yang terbentuk 
dari simbol tersebutlah yang ingin dikaji dan diungkap oleh peneliti. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang penelitian di atas ada beberapa 
kajian masalah yang ingin diungkap melalui penelitian ini diantaranya 
mengenai: 
1. Bagaimana bentuk penyajian tari Langga Buwa? 
2. Simbol dan makna apa yang terdapat dalam tari Langga Buwa? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan bentuk penyajian tari Langga Buwa. 
2. Menganalisis simbol dan makna yang terdapat dalam tari Langga Buwa. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoretis: studi terhadap Langga Buwa bisa meningkatkan 
pemahaman atas bentuk penyajian, serta makna yang ingin diungkap 
koreografer terhadap permasalahan sosial yang ada, sehingga dapat 
menjadi informasi serta menjadi salah satu sumber pengetahuan bersama. 
Kajian ini dapat menjadi acuan terhadap peneliti-peneliti selanjutnya 
terkait seni pertunjukan baik tradisional, maupun tari kreasi yang ada di 
Gorontalo. 
2. Manfaat secara praktis: Penelitian Langga Buwa dapat menjadi pegangan 
bagi para pencipta tari khususnya di Gorontalo, di dalam menciptakan 
karya tari untuk selalu memotret dari kearifan lokal yang ada, namun 
tetap menciptakan kebaruan-kebaruan dalam karyanya. Membungkus 
kearifan lokal dengan kebaruan, sehingga menyesuaikan dengan zaman, 
dapat hidup dengan keadaan dan situasi yang ada kini tanpa 
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